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 Latar Belakang
1. Penyelengaraan MKU Olahraga di UPI diarahkan pada pengembangan

aspek kepribadian mahasiswa secara keseluruhan, terutama
mengembangkan aspek kebugaran jasmani.

2. Keberhasilan MKU Olahraga ditentukan oleh banyak faktor, baik yang
bersifat internal (tingkat kemampuan gerak, motivasi berprestasi,
orientasi tujuan, dll) maupun eksternal (kurikulum, pengajar, PBM, sarana
prasarana).

3. Padatnya tugas ajar yang harus diselesaikan dan tugas kerja sehari-hari
mengharuskan mahasiswa UPI memiliki kondisi fisik yang prima. Untuk
itu, upaya kearah peningkatan kebugaran jasmani yang memadai
merupakan salah satu tuntutan mutlak yang tidak boleh diabaikan, MKU
Olahraga menjadi salah satu alternatifnya.

 Masalah Penelitian
Bagaimanakah hubungan antara perbedaan individual dan

keterlaksanaan proses pembelajaran MKU olahraga dengan tingkat
kebugaran jasmani mahasiswa.



 Tujuan Penelitian

Mengetahui ada tidaknya hubungan antara perbedaan
individual dan keterlaksanaan proses pembelajaran MKU
olahraga dengan tingkat kebugaran jasmani mahasiswa.

 Hipotesis Penelitian

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara perbedaan 
individual dengan tingkat kebugaran jasmani mahasiswa.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi 
berprestasi dengan tingkat kebugaran jasmani mahasiswa.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara orientasi 
tujuan dengan tingkat kebugaran jasmani mahasiswa.

4. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran MKU Olahraga dengan tingkat 
kebugaran jasmani mahasiswa.

5. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara perbedaan 
individual dan tingkat keterlaksanaan pembelajaran MKU 
Olahraga dengan tingkat kebugaran jasmani mahasiswa.

6. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi 
berprestasi dengan orientasi tujuan.



 Metode Penelitian

1. Penelitian menggunakan metoda Deskriptif dengan teknik
korelasional. Penelitian dilakukan terhadap 232 orang mahasiswa
yang mengikuti MKU Olahraga Semester Genap Tahun Akademik
2007/2008. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling.
Subjek penelitian berasal dari 4 Jurusan yang ada di Universitas
Pendidikan Indonesia, yaitu Program studi bahasa Inggris, Jurusan
bahasa daerah, Bahasa Prancis, dan Jurusan Administrasi
Pendidikan.

2. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas: 1) tes lari 2.4 km
dari Cooper (1974); 2) angket motivasi berprestasi Mc Clelland,
dkk. (1976) dan Abdullah (Azwar, 1999); 3) angket orientasi tujuan
(Duda dan Whitehead, 1998); 4) angket keterlaksanaan pendidikan
jasmani dengan merujuk pada DAPE Rating Scale
(Developmentally Appropriate Physical Education Practice for
Children) (Council on Physical Education for Children atau COPEC,
1992);

3. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis uji prasyarat,
analisis prosentase, analisis korelasi sederhana dan ganda.



Variabel 
Penelitian

Kebugaran Jasmani 
(Y)

Orientasi Tujuan 
(X12)

Perbedaan Individual (X1) r =  0.984; thitung = 83.6 > ttabel 

= 1.96 (positif & signifikan)

Motivasi Berprestasi (X11) r = 0.980; thitung = 74.69 > ttabel 

= 1.96 (positif & signifikan)

r = 0.995; thitung = 15.1 > 

ttabel = 1.96 (positif & 

signifikan)
Orientasi

Tujuan (X12)
r = 0.987; thitung = 93.16 > ttabel 

= 1.96 (positif & signifikan)

Keterlaksa-

naan Proses  (X2)
r = 0.971; thitung = 61.62 > ttabel 

= 1.96 (positif & signifikan)

Perbedaan Individual (X1) 

dan Keterlaksa-

naan Proses  (X2)

r = 0.985; Fhitung = 3730.8 > Ftabel  = 

3.037 (interpolasi) (positif & signifikan)

1. Prosentase Dukungan Variabel

Prosentase dukungan variabel motivasi berprestasi sebesar 75%, orientasi
tujuan sebesar 76%, keterlaksanaan proses pembelajaran MKU Olahraga
sebesar 74.6 %, dan prosentase keberhasilan tingkat kebugaran jasmani dalam 3
kategori, yakni sangat baik (15.1%), baik (65.9 %), dan sedang (19.0%)

2. Hubungan Antara Variabel



 Pembahasan

1. Perbedaan individual merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan atau efektivitas pembelajaran Mata Kuliah Umum Olahraga.
Perbedaan individual merupakan variabel internal atau bawaan yang
mempengaruhi hasil belajar. Beberapa sub variabel dari perbedaan
individual antara lain tingkat kecerdasan umum, kecerdasasan gerak,
kemampuan mempersepsi (Magill, 2001), minat, bakat, motivasi,
kemampuan kognitif (Ahmadi dan Prasetya, 2005).

2. Keberhasilan MKU Olahraga dipengaruhi oleh motivasi berprestasi.
Besarnya prosentasi dukungan motivasi berprestasi sebesar 75%,
mengindikasikan bahwa pada umumnya mahasiswa UPI yang mengikuti
MKU olahraga memiliki motif yang cukup tinggi untuk berhasil dan karena
itu memiliki kemungkinan yang cukup tinggi pula untuk berhasil jika
didukung oleh proses pembelajaran yang memberikan kesempatan yang
sama kepada semua mahasiswa untuk berprestasi.

3. Selain motivasi berprestasi, faktor internal lain yang menentukan
keberhasilan MKU olahraga adalah orientasi tujuan. Besarnya prosentase
dukungan orientasi tujuan sebesar 75% mengindikasikan bahwa mahasiswa
memiliki keinginan pribadi yang kuat untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran MKU Olahraga, sekaligus menjadi kekuatan yang
mengarahkan seluruh aktivitas belajar mahasiswa baik pada usaha dan
proses belajar yang harus dilakukakannya maupun pada hasil yang harus
dicapainya (Duda, 1993; Nicholls, 1989). Karena itu, orientasi tujuan
menjadi regulator untuk perilaku belajar mahasiswa agar senantiasa
terarah pada pencapaian proses dan hasil yang diharapkan.



4. Variabel lain yang mempengaruhi keberhasilan MKU olahraga adalah 
kualitas keterlaksanaan proses pembelajaran. Tinggi rendahnya tingkat 
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh tinggi rendahnya 
keterlaksanaan prosesbelajar mengajar. Prosentase tingkat keterlaksanan 
proses belajar mengajar sebesar 74.6 % menggambarkan kualitas dan 
kuantitas indikator yang mendukung keterlaksanan proses. 

5. Perbedaan individual dan keterlaksanaan proses pembelajaran MKU 
Olahraga merupakan dua faktor pokok yang menentukan keberhasilan MKU 
Olahraga. Perbedaaan individual merupakan variabel internal yang 
mempengaruhi hasil belajar, sementara keterlaksanaan proses 
pembelajaran MKDU olahraga merupakan faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar, sekaligus menjadi alat evaluasi untuk menilai 
berhasil tidaknya program MKU Olahraga di UPI. 

6. Tinggi rendahnya motivasi berprestasi dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
orientasi tujuan. Sesuai dengan asumsi teori tujuan berprestasi; setiap 
individu akan menunjukkan cara-cara yang berbeda ketika menilai 
kompetensi dan keberhasilannya. Menurut Duda dan Treasure (2001), 
asumsi ini merupakan anteseden penting untuk menentukan arah dan 
intensitas perilaku. Karena itu, teori ini sering digunakan untuk menentukan 
perbedaan prestasi yang mungkin dicapai oleh individu. Menurut teori ini 
ada tiga faktor yang menentukan motivasi berprestasi individu; yaitu faktor 
orientasi tujuan, kompetensi yang dimiliki, dan perilaku berprestasi. 



Kesimpulan dan saran

Kesimpulan

Perbedaan individual dan keterlaksanaan proses pembelajaran 
merupakan prediktor kuat untuk keberhasilan pembelajaran MKU Olahraga 
UPI, baik secara mandiri atau bersama-sama. Perbedaan individual (motivasi 
berprestasi dan orientasi tujuan) tergolong variabel internal, sementara 
keterlaksanaan proses pembelajaran tergolong variabel eksternal. Selain itu, 
orientasi tujuan merupakan prediktor kuat untuk motivasi berprestasi, artinya 
tinggi rendahnya motivasi berprestasi dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
orientasi tujuan. 

Saran

Untuk penelitian berikutnya disarankan agar menyertakan aspek 
kognitif dan afektif sebagai aspek penilaian, baik dalam proses maupun hasil 
yang ingin dicapai. Selain itu, sebaiknya juga dilaksanakan penelitian 
terhadap subjek penelitian yang lebih luas. 
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